
IV. KEADAAN UMUM KABUPATEN BELITUNG TIMUR 

 

Keadaan umum daerah di Kabupaten Belitung Timur terdiri dari keadaan 

geografis, keadaan penduduk, dan keadaan pertanian yang ada di seluruh 

Kabupaten, Keadaan geografis menjelaskan tentang batas-batas wilayah, letak dan 

luas wilayah. Keadaan  penduduk mencakup tentang karakteristik penduduk yang 

dilihat dari jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan mata pencaharian. Keadaan 

pertanian menggambarkan tentang potensi pertanian di Kabupaten Belitung Timur. 

Semua data  tersebut  bersumber dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Belitung 

Timur, Badan Perencanaan Pembangunan Derah Kabupaten Belitung Timur, dan 

Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur. 

A. Letak Geografis Kabupaten Belitung Timur 

Kabupaten Belitung Timur merupakan dataran rendah dengan ketinggian 

rata-rata ±18,56 meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi 020 30' –030 15' 

Lintang Selatan, serta 1070 45' - 1080 18' Bujur Timur. Berdasarkan posisi 

geografisnya. Kabupaten Belitung Timur memiliki batas- batas wilayah sebagai 

berikut :  

Sebelah Utara  : Laut Cina Selatan 

Sebelah Selatan : Laut Jawa 

Sebelah Barat  : Kabupaten Belitung 

Sebelah Timur  : Selat Karimata 

 Kabupaten Belitung Timur terdiri dari 7 kecamatan yang terletak di  Pulau 

Belitung, yaitu: Kecamatan Simang Pesak, Kecamatan Gantung, Kecamatan 
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Simpang Renggiang, Kecamatan Manggar, Kecamatan Damar, Kecamatan Kelapa 

Kampit, dan Kecamatan Dendang dengan luas wilayah Kabupaten Blitung Timur 

secara keseluruhan seluas 2.506,91 km2. 

B. Keadaan Penduduk Kabupaten Belitung Timur 

Keadaan penduduk suatu wilayah tentunya mengalami perubahan setiap 

tahun, hal ini disebabkan adanya kelahiran, kematian, dan perpindahan penduduk 

keluar maupun masuk. Jumlah penduduk di Kabupaten Belitung Timur dapat dilihat 

berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan jenis mata pencaharian. 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk melihat 

perbandingan antara jumlah perempuan dan laki-laki, hasil data diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2018 total jumlah 

penduduk sebanyak 127.064 jiwa dengan jumlah laki-laki 66.161 jiwa dan jumlah 

perempuan 60.903 jiwa. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki-Laki 66.161 52 

Perempuan 60.903 48 

Jumlah 127.064 100 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Belitung Timur Tahun 2018. 

Dilihat dari Tabel 11 dapat dilihat jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 

yaitu sebesar 52% dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan yaitu sebesar 

48%. 
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

Komposisi penduduk di tentukan berdasarkan umur produktif dan non 

produktif, umur produktif berada pada kisaran 15 sampai 64 tahun dan umur non 

produktif berada pada kisaran antara 0 sampai 14 tahun serta diatas 64 tahun. 

Jumlah penduduk berdasarkan umur di Kabupaten Belitung Timur dapat dilihat 

pada tabel 12. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur. 

Golongan Umur(Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

0 - 14 33.338 26 

15 - 64 87.785 69 

> 65 5.941 5 

Jumlah 127.064 100 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Belitung Timur Tahun 2018. 

Berdasarkan Tabel 12 diatas mayoritas penduduk di Kabupaten Belitung 

Timur masuk pada usia produktif sebesar 87.785 jiwa dengan persentase 69%, jadi 

dengan jumlah penduduk tersebut bisa membantu mengoptimalkan hasil pertanian 

agar bisa lebih optimal dan memanfaatkan lahan pertanian dengan sebaik-baiknya, 

sehingga dapat mendukung pembangunan pertanian agar bisa lebih baik. 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan sangat penting bagi setiap individu karena dengan adanya 

pendidikan, dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan lebih 

berkualitas untuk pembangunan dan kemajuan daerah. Berikut adalah tabel yang 

menjelaskan mengenai pendidikan yang ada di Kabupaten Belitung Timur. 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2017. 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Tidak/Belum Sekolah 21.899 18,9 

Tidak Tamat SD/Sederajat 22.394 18,2 

SD/Sederajat 33.390 27,8 

SLTP/Sederajat 16.460 13,9 

SLTA/Sederajat 20.503 17,1 

Diploma I/II 944 0,79 

Akademi/Diploma III/ S.Muda 1.484 1,24 

Diploma IV/Strata 1 2.642 2,20 

Strata II 89 0,074 

Strata III 2 0,002 

Jumlah 119807 100 

Sumber : Database Kementerian Dalam Negeri Tahun 2017 Semester I 

Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di Kabupaten 

Belitung Timur terbilang cukup rendah karena mayoritas pendidikan terakhir yaitu 

SD lebih mendominasi dengan jumlah 33.390 orang dan persentase 27,8%. 

Pendidikan tinggi seperti SMA dan Sarjana sangatlah rendah dengan persentase 

17,113% untuk SMA dan 2,20% untuk Sarjana. Dengan berpendidikan tinggi 

otomatis pola pikir penduduk bisa lebih maju dan diharapkan bisa membantu 

mengembangkan pembangunan daerah khususya di wilayah Kabupaten Belitung 

Timur. 

4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat dari pekerjaan 

yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan penghasilan agar bisa memenuhi 

kebutuhan hidup. Ekonomi akan baik serta menjadi sejahtera jika banyak penduduk 

yang bekerja. Jumlah penduduk di Kabupaten Belitung Timur berdasarkan mata 

pencaharian sebagai berikut : 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Tahun 2017 

Jenis Mata Pencaharian Total Persentase (%) 

PNS 2.697 3,0 

TNI/POLRI 251 0,3 

Kariawan Swasta/MN/MD/Honor 6.663 7,4 

Nelayan 3.064 3,4 

Petani 2.894 3,2 

Peternak 30 0,0 

Pensiunan 679 0,8 

Tukang 211 0,2 

Buruh 21.005 23,5 

Tidak/Belum Bekerja 26.170 29,3 

Pedagang 480 0,5 

Wiraswasta 2.713 3,0 

Pelajar/Mahasiswa 22.601 25,3 

JUMLAH 89.458 100,0 

Sumber : Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur 2017 

Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat bahwa penduduk di Kabupaten Belitung 

Timur banyak bekerja sebagai buruh yaitu sebanyak 21.005 dengan persentase 

penduduk sebesar 23,5%. Pekerja buruh tersebut terdiri dari buruh harian lepas 

sebagai penambang timah, buruh tani, buruh peternakan dan nelayan. Jumlah 

penduduk bermata pencaharian sebagai petani yaitu 2.894 dengan persentase 3,2%. 

Keadaan pertanian di Belitung Timur sangat bermanfaat bagi penduduk untuk masa 

yang akan datang karena hasil dari tambang timah pasti menurun, jadi penduduk 

harus menyesuaikan dengan keadaan dan mulai bertani. 

C. Keadaan Petani di Kabupaten Belitung Timur 

Sektor pertanian sangat penting dalam mendukung pembangunan pertanian 

di Kabupaten Belitung Timur, karena bisa meningkatkan taraf hidup masyarakatnya 

dan memenuhi kebutuhan pangan agar bisa terpenuhi setiap hari. Pertanian di 

Kabupaten Belitung Timur mempunyai berbagai macam komuditi pertanian yang 
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terdiri dari tanaman pangan, tanaman semusim, tanaman buah-buahan, dan tanaman 

perkebunan.  

Tabel 5. Jenis Tanaman Pangan di Kabupaten Belitung Timur 2017 

Komuditas 
Luas Lahan 

(Ha) 

Hasil Panen 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

Padi Sawah 1.268 5589,1 4,4 

Padi Ladang 134 375 2,8 

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Belitung Timur 

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa di Kabupaten Belitung Timur 

mempunyai dua jenis tanaman pangan yaitu padi sawah dan ladang. Padi sawah 

lebih dominan dengan luas lahan 1.268 hektar dari pada padi ladang yang hanya 

134 hektar dengan hasil panen 5589,1 ton untuk padi sawah dan 375 ton untuk padi 

ladang. 

Tabel 6. Jenis Tanaman Semusim di Kabupaten Belitung Timur 2017 

Komuditas 
Luas Lahan 

(Ha) 

Hasil Panen 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

Daun Bawang 21 727 35 

Petsai 35 917 26 

Kacang Panjang 82 923 11 

Cabe 20 190 8 

Cabe Rawit 117 911 8 

Terung 72 671 9 

Buncis 1 10 10 

Ketimun 91 1.412 16 

Kangkung 72 1.805 25 

Bayam 25 874 35 

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Belitung Timur 

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa di Kabupaten Belitung Timur jenis 

tanaman semusim yang menggunakan lahan paling banyak digunakan adalah cabe 

rawit dengan 117 hektar dengan hasil panen mencapai 911 ton dan produktivitas 8 
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Ha/Ton. Jenis sayuran yang mendominasi adalah kangkung dengan hasil panen 

1.805 Ton dengan produktivitas 25 Ha/Ton, ini menunjukkan bahwa kangkung 

merupakan sayuran yang mudah ditanam di Belitung Timur dan banyak dikonsumsi 

oleh penduduk. 

Tabel 7. Jenis Tanaman Buah-buahan di Kabupaten Belitung Timur 2017 

Komuditas 
Luas Lahan 

(Ha) 

Hasil Panen 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

Semangka 10 355 36 

Alpukat 2,4 12,8 5,3 

Belimbing 0,56 4,9 8,6 

Duku 0,2 0,2 1 

Durian 28,87 20,5 0,7 

Jambu Biji 5,1 13,3 2,6 

Jambu Air 0,4 22,5 3,5 

Jeruk Siam 3 2 0,6 

Jeruk Besar 0,07 0,2 2,9 

Mangga 8,3 50,9 6,1 

Manggis 17,5 107 6,1 

Nangka 16,45 146,5 8,9 

Nanas 2,26 168,4 74,6 

Pepaya 01.35 39,1 29 

Pisang 16,98 362,5 21 

Rambutan 9,77 977 3,2 

Salak 2,18 5461 26,7 

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Belitung Timur. 

Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat di Kabupaten Belitung Timur tanaman 

buah-buahan yang paling banyak menggunakan lahan adalah durian dengan luas 

lahan mencapai 28,87 hektar, hasil panen mencapai 20,5 ton. Tanaman buah-

buahan dengan hasil panen paling besar adalah salak yaitu 5461 ton dengan luas 

lahan 2,18 hektar. 
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Tabel 8. Jenis Tanaman Perkebunan di Kabupaten Belitung Timur 2017 

Jenis Tanaman Luas Lahan (Ha) Hasil Panen (Ton) 

Kopi 9,94 0,04 

Kelapa 186,7 168,15 

Kelapa Sawit 5278,47 6242,19 

Lada 3627,83 1464,65 

Karet 3223,67 2541,07 

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Belitung Timur. 

Pada tabel 18 dapat dilihat bahwa di Kabupaten Belitung Timur menunjukkan 

perkebunan kelapa sawit paling banyak menggunakan lahan pertanian yaitu 

5278,47 hektar dengan hasil paling besar dibanding komuditas perkebunan lainnya 

yaitu sebesar 6242,19 Ton. Hasil produksi yang lebih besar di bandingkan 

komudititas perkebunan lainnya membuktikan bahwa perkebunan kelapa sawit 

terus tumbuh di Kabupaten Belitung Timur. 

 


